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1. Bagaimana perencanaan program kerja perpustakaan digital BPK Penabur Cirebon?
Kalau cerita soal perencanaan, saya mulai dari awal mulanya kenapa kami menciptakan web digilib (sebutan web perpustakaan digital BPK Penabur Cirebon). Pertama, karena dasarnya itu kepingin ada sumber informasi digital untuk anak-anak. Keresahan saya ketika anak-anak harus baca e-book dari mana. Akhirnya kemudian bagaimana ya agar terorganisir. Kami menciptakan web itu, walaupun web itu tidak hanya untuk web digilib, ya, di dalamnya yang kami ciptakan itu bersifat multifungsi. Jadi web digilib itu yang pertama untuk supaya orang tahu tentang Perpustakaan BPK Penabur. Kedua, tentang manajemen kami otomasi, kami memiliki 10 sekolah, supaya otomatis perpustakaan jaringan perpustakaan BPK Penabur Cirebon itu terorganisir dalam satu jaringan, akhirnya ada di web itu. Ketiga, istilah digilibnya bisa tercover. Pada saat itu kami memikirkan, ada vendor yang membantu kami, secara create kami tidak ada orang yang web desaigner, jadi akhirnya kami pakai itu. Tapi konseptor ada di IT kami juga. Terus dari situ konsep itu akhirnya kami bangun sebelum pandemi, 2018, kami mulai koordinasi dengan beberapa yang terkait dan kondiri di dalam kami. Akhirnya 2018 pertengahan web digilib kami launching. Perencanaan akhirnya jadi, akhirnya seperti sekolah dan on the track ya, digabung semua perpustakaan ke dalam web itu.
2. Bagaimana perencanaan program kerja perpustakaan digital BPK Penabur Cirebon?
Ada program satu tahun perpustakaan, kalau bicara “ini perkembangan yang tidak langsung jadi”, jadi sudah direncanakan. Jadi ketika kami mau menciptakan pada tahun 2018, kan setiap tahun ajaran kami tuh selalu punya program satu tahun, itu program 2018/2019, nah, itu sudah ada 7-10jt. Itu sudah direncanakan di 2017. Karena sebelum ini itu kami punya web namanya LOPC.org (Library Online Penabur Cirebon), web digilib itu penyempurnaan dari web yang sebelumnya, kemudian hosting sendiri, intinya dulu LOPC konsep saya adalah supaya perpustakaan kita online. Pada saat LOPC pun jaringan kami sudah ada, kami sekedar menjalankan otomasi perpustakaan secara online, seperti daftar katalog segala macam, berita, dll, itu satu tahun. Kemudian ada perkembangan baru diakibatkan dari keresahan daftar e-book yang dibaca, pada saat itu orang-orang banyak yang belum tahu tentang e-book. Akhirnya dari LOPC ini berkembang dan mengemas konsep yang tiga tadi. Jadi sudah ada anggaran di 2017.
3. Sasaran web digilib?
Pertama untuk siswa. Perkembangan terakhir sudah untuk masyarakat.
4. Visi dan misi perpustakaan digital perpustakaan BPK Penabur Cirebon?
Visinya pertama bahwa perpustakaan BPK Penabur Cirebon harus dikenal oleh semua orang. Dalam artian, kita eksposnya secara online. Kedua, memudahkan untuk kalo dari sisi jaringan untuk memudahkan koordinasi seberapa pemakaian koleksi oleh pengguna, karena kita terus terung terang pakai SLImS ya, sudah lama, jaringannya pakai SLImS itu, tapi kalau saya memikirkan pakai itu saya belum jadi kepala ya pada saat itu, tapi saya tidak memikirkan perpustakaan yang saya pegang, tapi memikirkan perpustakaan yang lain yang BPK Penabur, online bareng jadinya, maju bareng, akhirnya yaudah jaringan itu di onlinekan di LOPC tadi, web yang pertama kali online. Kemudian saya sudah lega nih, sudah online, orang sudah mengenal, saya bisa share kemana-mana. Kedua, karena tadi itu dasarnya supaya anak-anak, saya pernah kajian ke anak-anak tentang pengalaman baca e-book, dan mereka tidak ada yang pernah membaca e-book. Waktu itu saya mengumpulkan e-book dari luar atau apapun itu dikumpulkan dalam satu sumber, yang saya bilang web digilib itu. Saya akan share itu ke anak-anak. Visi-misi tertulis ada di aplikasi. Kita jadi sumber digital, kemudian membaca itu tidak harus yang teks book, kapanpun dimanapun kalau orang megang gadget, orang bisa membuka itu, intinya seperti itu
5. Adakah visi misi jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang?
Kalau jangka pendek, itu digunakan, kita bicara asumsi 2019-2020 ya, akhirnya yang kita rancangkan untuk anak-anak itu tercapai, apalagi pada saat pandemi itu sangat membantu banget. Orang belum punya sumber, kita sudah punya sumber pada saat itu. Jangka menengahnya yaitu pengembangan dari web digilib itu, kemudian tercapai juga, jadi setiap tahun ketika saya sudah punya digilib diprosata saya tuh selalu ada dana untuk pengembangan itu, karena ada fitur-fitur kami di dashboard dan kemudian ditangani dengan dana pengembangan. Jangka panjangnya seperti itu, kita punya web digilib ini, akhirnya banyak sekali pergulatan yang pertama kali asumsi saya adalah saya bisa beli e-book, saya sampai belajar web digilib kemana-mana, ternyata e-book itu ada hak cipta, itu yang tidak saya pahami itu, dan banyak yang tidak tahu. Akhirnya berkembangkan di dunia perpustakaan e-book yang gratis. Saya mempelajari itu, mana yang gratis, mana yang legal dan mana yang ilegal. Sempet juga yang tidak legal pernah saya masukkan, namun karena pemahaman saya yang sudah semakin baik, akhirnya saya matikan (e-book ilegal). Carilah sumber yang baik untuk perpustakaan. Dari situ semakin lebih baik, dan akhirnya saya buka untuk masyarakat. Karena kenapa sekarang diproses yang jangka panjang itu, kita mempunyai e-book, siapapun bisa menggunakan. Sebenernya saya bisa memberikan mereka free download, akhirnya itu agak dibatasi juga, supaya saya takutnya terlewat barangkali ada hal yang legal ataupun ilegal, itu merupakan hal yang agak bingung untuk dibandingkan. Takutnya barangkali ya menyangkut hak cipta, akhirnya di web digilib sekarang ada beberapa buku yang tidak bisa didownload, tapi open access. Jadi jangka panjangnya adalah web digilib ini bisa bermanfaat oleh orang di luar sana yang membutuhkan.
6. Bagaimana pembagian tugas untuk mengelola web digilib?
Konsep pustakawan di BPK Penabur itu bekerja secara tim. Komando ada di kepala, secara teknis (upload) semuanya bisa, kemudian ada yang report, itu pustakawan kami bisa semua.
7. Apa saja layanan yang dijalankan di web digilib?
Kalau di perpustakaan sekolah itu all-in, misalkan yosi (pustakawan) menjadi layanan, dari teknisnya juga. Kenyataan di perpustakaan sekolah seperti itu.
8. Pustakawan memfungsikan web digilibnya bagaimana, Bu?
Itu akan terlihat pada saat dulu pandemi, misalkan kami ada e-book baru setiap akhir pekan kami akan promosikan ke kepala sekolah, dan biasanya secara parsial. Jadi ada yang copy covernya, dipublish, kemudian share ke kepala sekolah. Kadang ada siswa yang tidak bisa mengakses juga pustakawan langsung mengecek membershipnya. Kita punya kontrol dalam web digilib supaya mengetahui siapa saja yang membaca buku, itu terlihat dari daftar membershipnya. Kemudian perkembangannya supaya siswa membacanya mudah dengan model flipbook.
9. Rincian kegiatan kerjanya bagaimana?
Kalau jobdesc secara tertulis tidak ada. Karena kerjaannya general. Jadi tergantung kebutuhan siswanya, baru pustakawannya melayani.
10. Siapa yang bertanggung jawab dalam pengelolaan?
Kepala perpustakaan.
11. Struktur organisasinya bagaimana, Bu?
Uniknya di kita itu, saya (kepala perpustakaan) bukan dibawah kepala sekolah secara struktural. Tapi kalau tugas, iya dibawah kepala sekolah. Secara struktural, saya ada di sekretariat. Karena saya itu bukan kepala di bawah satu sekolah. Saya kepala perpustakaan yang membawahi tujuh sekolah. Jadi saya tidak bisa di bawah satu kepala sekolah. Agak sedikit berbeda strukturnya. Teman-teman pustakawan secara kerja itu koordinasi dengan saya. Tapi secara struktural dia mengikuti dalam satu sekolah tertentu.
12. Bagaimana tahapan atau langkah-langkah Perpustakaan BPK Penabur Cirebon untuk mencapai tujuan?
Dari perencanaan perpustakaan, kalau saya sebelum jadi program pun selalu mempelajari terlebih dahulu, bahwa ide saya itu bisa enggak sih untuk dilaksanakan, supaya dapat memprogramkan. Kan enggak mungkin ketika saya mencatat program kerja tapi saya tidak tahu kerjaannya seperti apa. Makanya saya ngobrol sama IT BPK Penabur bukan hanya perpustakaan. Lalu membicarakan konsepnya, terutama tentang berita, otomasi, dan e-book, itu saya pelajari dulu bersama IT dan perlu waktu. Karena ITpun enggak mungkin bisa mengiyakan ketika ia tidak paham. Itu pertama, konsep. Kemudian ke program, dari programpun kemudia mepresentasikan tujuannya, dll, ke pengurus dan kepala sekolah (ini hal baru) harus dipresentasikan dulu dan terkait dengan anggaran. Ketika melaksanakan itu, kita cari vendor yang sesuai dengan tujuan saya, kemudian baru deh berjalan.
13. Bagaimana persoalan tentang anggaran web digilib?
Dari yayasan BPK Penabur Cirebon. Kalau vendor kita cari yang pas, yang jelas, kita pakai surat resmi pengajuan dari vendor sesuai apa yang kita butuhkan. Mereka itu awalnya menawari ke kami. Lalu kami yang memilih vendornya. Anggarannya untuk pengembangan, kalau bicara web ini kan akhirnya kita tidak beli konteknya. E-booknya kita cari sendiri dari internet, kadang ketemu dari siapa, kita masukin, jadi tidak ada biaya untuk koleksi. Yang ada ialah biaya untuk maintenance sistem setiap tahun, ketika sudah jadi web digilib, lalu kami launching, dan kemudian ada biaya maintenance untuk pengembangan supaya bisa mengakses atau menciptakan fitur-fitur baru dan itu yang membutuhkan biayanya, setiap tahun. Nah, kemudian biayanya untuk penyewaan server (kantor BPK Penabur), kemudian punya web hosting, dan barengan. Dari situ anggaran kami agak ngirit. Kami enggak mikirin servernya, domainnya, dll. Itu dari yayasan.
14. Perencanaan proses uploading seperti apa, Bu?
Kondisi sekarang itu uploading. Ada rencana untuk digitalisasi foto-foto. Perpustakaan tidak hanya berbicara e-book atau buku saja. Kita punya foto-foto lama dan itu foto-foto dari tahun 70-an, nilainya tinggi banget. Rencananya ada digitalisasi kesitu, dan itu banyak banget dan belum selesai, itu masih proses, ya. Prosesnya disini 80% uploading. 
15. E-booknya berasal dari mana?
Berdasar pada pengalaman pandemi, mau mempercepat untuk mendapat e-book itu sulit juga, kemudian bekerja sama dengan beberapa vendor bukupun itu sistemnya kita membeli sistem mereka, akhirnya kami angkat tangan karena kami sudah punya sistem. Jadi prosesnya kita mencari e-book seperti apa yang disampaikan tadi (downloading and uploading). Kami berusaha nyari e-book free, banyak kok. Tim saya pada nyari juga sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru. Mencari itu sulit ya dan membutuhkan waktu, jadi saya tidak ada target, tapi pas keadaan lagi ada banyak, ya upload terus. Siapapun  yang dapat e-book, uploadnya di drive. Dari drive itu mengumpul, nanti siapapun upload melalui server.
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1. Bagaimana perencanaan/persiapan dari segi elemen pendukung perpustakaan digital yaitu hardware dan software?
Dari sisi perangkat keras, ada sisi dari server dan client. Server yaitu penyedia aplikasi, clientnya yaitu siswa, guru-guru atau pengguna dari perpustakaan digital. Server yang digunakan (cloud) dari sewa. Dulu pernah mempunyai server sendiri (server lokal), namun selalu ada kendala, yaitu listrik mati, selalu bermasalah, jadi kami memutuskan untuk pindah ke cloud server. Jadi ada kebutuhan yang dipakai untuk web digilib agar bisa berdiri yaitu, pertama menyewa cloud, kemudian aksesnya difasilitasi menggunakan jaringan yang ada, seperti wireless maupun kabel. Siswa disini jika membawa jadinya bisa menggunakan fasilitas komputer, medianya memakai jaringan kabel atau hp, kemudian tersedia user dan passwordnya untuk mengakses Wi-Fi. Kalau pakai Hp harus terhubung Wi-Fi dulu baru bisa akses digilib. Untuk perangkat keras yang disediakan yaitu komputer, tablet, dan kabel-kabel. Servernya bernama Exabyte sewanya dari penyedia server (vendor). 
2. Terdapat aplikasi di dalam server, apakah hal tersebut merupakan bawaan dari servernya?
Engga. Itu terpisah, kami mengembangkannya dengan salah satu vendor yang berasal dari Yogyakarta. Vendor bekerja bareng pihak perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan pengembangan server, seperti “ohh, sistemnya mau dibuat seperti apa nih?”.
3. Berarti dari pihak perpustakaan yang mengajukan keinginannya, Pak?
Iya, kami yang mengajukan. Jadi pengembangan digilib itu sampai sekarang masih berjalan masih berjalan, Contohnya saat ini juga ada beberapa fitur yang mau dikembangkan lagi. Server cloud itu hanya menyewa tempat saja, kalau sistemnya yang berjalan di server itu kita yang cetak sendiri. Ketika server sudah jalan, aplikasinya dimasukkan ke server (web based).
4. Web servernya bagaimana?
Sebenernya kalau berbicara tentang alamat server, kita kan pakainya cloud, cloud itu sebenernya alamat aslinya statis berupa angka, cuman diterjemahkan untuk domain perpustakaan, itu menggunakan www.digilib.penaburcirebon.sch.id.
5. Kalau untuk response timenya sendiri apakah pernah melakukan penelitian terkait durasi masa tunggu client memasuki web?
Ketika diakses oleh siswa dalam waktu yang sama, terus terang kami belum pernah mencoba karena kami kesulitan juga. Disini ada dua sekolah (SMP dan SMA), kalau disuruh akses secara berbarengan itu tidak mungkin, karena terikat proses belajar-mengajar di kelas masing-masing.
6. Sejauh ini apakah ada keluhan dari siswa terkait akses web digilib?
Belum pernah. Selama 7 tahun digilib berdiri belum pernah ada keluhan dari siswa. Kami selalu mengubah interface, pengembangannya berjalan terus, berubah terus. Kalau dari sisi server sih, kita kalau tidak salah perdetiknya bisa diakses sekitar  32.000 siswa. Kami belum pernah mengalami down.
7. Kalau database server jenis berkas yang masuknya ada apa aja, Pak?
Pertama, jelas ya database kan pakai SQL ya, didalamnya jelas ada teks, koleksinya dalam bentuk PDF. Di luar itu ada JPEG untuk cover koleksi, teks untuk deskripsinya. PDF kami upload yang free semua, dan jelas ada lembaga penaung koleksi tersebut. 
8. Kalau dari FTP severnya bagaimana?
Itu sih untuk upload file saja.
9. Print servernya bagaimana?
Itu untuk rekap data, ya. Kalau dari sisi perpustakaan mungkin melihat dari jumlah koleksi yang diakses oleh pengguna, buku yang paling sering dibutuhkan atau dipinjam, itu kita untuk khusus print belum ada. Hanya ada dashboard report, kemudian print file aja pakai browser. Kalau secara khusus belum ada, dan kami akan terus mengembangkan itu. Sebenarnya report sudah ada sejak dulu, kami sedang proses mengembalikan kembali biar nanti bisa dicetak ketika sudah ada misalnya pencarian “buku paling banyak dibaca siswa, atau dilihat dari sisi lain”.
10. Proxy servernya bagaimana?
Pengembangan proxy itu sebenernya kalau dari sisi server dan aplikasi sudah full ya. Kami baru ada filtering, misalnya siswa memberikan komentar jelek, itu tidak bisa, karena sudah ada filtering kata-kata yang tidak boleh dipublish. Kalau dari security system kita sudah pakai https, ya, keamanannya dari sisi servernya. Kalau dari aplikasinya, misalnya ada anak yang mencoba ngetag jorok, itu sudah ada batasannya, jadi sudah ada filternya disitu.
11. Dari perangkat lunak, biasanya diperlukan sistem manajemen untuk basis data, nah pemilihan sistem operasinya pakai apa?
Servernya pakai Linux. Kita sudah pakai server Linux yang cloud nanti pasti ada notifikasi pembaharuan sistem dan keamanan. Nanti tinggal klik untuk update kemudian jalan. Tapi harus dilihat dulu, sistemnya ternyata ketika diupgrade ada keterangan bersyarat untuk update, misalnya PHPnya jadi versi sekian. Kita cek dulu nih sama yang kita buat. Misal aplikasinya kita ini pakainya basednya pakai PHP yang versi 5 terus ada muncul yang barunya versi 8, berarti itu tidak bisa jalan. Harus sinkron dulu semua unsur yang ada di servernya sesuai dengan kriteria update Linux versi terbaru. Kemudian penggunaan Apache, sudah include pembayaran (sewa) server itu. Jadi kami beli cloud server itu sudah termasuk apa-apa didalamnya. Dari OSnya menggunakan Linux, untuk mengakses manajemen pengelolaan digilib ada namanya file manager itu pakai WHM kemudian didalamnya ada lagi cPanel. Jadi kita ada tiga tingkatan servernya diakses lewat WHM, baru didalam WHM itu ada cPanel, baru ada file manager untuk menaruh semua berkas.
12. Apakah sistem yang digunakan efektif untuk menunjang akses informasi siswa?
Kalau dari sisi server, jelas kami cari yang paling efektif dalam artian untuk kita set-up. Kami akan efektif bekerja menggunakan Linux, karena pengerjaannya lebih cepat. Makanya saya pakai Linux di dalamnya ada WHM terus ada cPanel dan di dalamnya ada pengelolaan untuk database namanya PHP my Admin, udah include semua disitu.
13. Siapa yang mengoperasikan server lokal?
Saya sendiri.
14. Bahasa pemrograman yang digunakan apa, Pak?
PHP. Belum pakai Java ya. Kalau Java berarti yang apps ya.
15. Bapak disini sebagai staf IT perpustakaan ya, Pak, berarti Bapak juga yang bertanggung jawab atas database administrator, network administrator, system administrator, web master, web designer/content developer, Pak?
Iya. Jadi  kalau interface itu saya lebih suka mengajak teman-teman pustakawan BPK Penabur Cirebon. Jadi BPK itu kan punya 10 sekolah, perpustakaannya tetap saja satu yang mengordinasikan. Setiap kita mau upgrade fitur termasuk update UI, kami selalu undang dulu. Kan dari sisi saya sama client beda pemahaman. Belum tentu apa yang saya pikirkan sama dengan client. Misalnya dari penempatan katalog buku, dll, berbeda pandangan antara saya dan client. Jadi menyesuaikan dengan kebutuhan client juga. Makanya saya selalu melibatkan mereka, “oke ini enak, ini saya paham maksudnya”, nah selama ini seperti itu. Sebentar lagi juga kita akan upgrade fitur baru .
16. Upgrade-nya biasanya jangka waktunya berapa lama?
Satu tahun sekali, dua semester sekali ya. Setahun sekali kami ada refreshing ya, sudah mengikuti atau kah belum dengan keadaan sekarang. Termasuk tadi, yang pelaporan (contoh). Pelaporan kan kalau kita mau terperinci nanti kita bisa perbuku atau bisa global persiswa. Jadi siswa A, siswa B, siswa C, sudah membaca buku sejumlah tujuh. Dari tujuh buku itu nanti itemnya A, B, C, D, dll, nanti kedepan mau seperti itu. 
17. Asal perangkat lunaknya dari mana saja, Pak?
Pengembangan sendiri, dan dari pihak ketiga (vendor) yang ditunjuk. Kalau ada penambahan fitur (upgrade) berarti ada file yang ditambahkan di server digilib dari pihak perpustakaan sendiri. Nanti developer menyiapkan. Misalnya, saya mau mengubah homepage-nya jadi bentuknya miring, nanti developer bilang, “oh, bisa, Pak”. Kalau bisa, nanti filenya saya kasihkan. Kita sudah membayar, baru saya upload, kami hosting lagi ke server yang digilib, baru upgrade, restart service, baru jalan.
18. Nama developernya apa, Pak?
Beesolution.
19. Siapa yang menunjuk developernya, Pak?
Kami sendiri (Yayasan BPK Penabur Cirebon). Jadi ada beberapa developer yang mengajukan, cuman kami mencari yang fleksibel, yang paling mudah untuk diajak komunikasi. Karena yang dibutuhkan untuk kerjasama bareng developer itu bukan hanya sebelum aplikasi dibuat, tapi after-sale nya juga kan harus ada lagi.
20. Kelebihan dan kekurangan dari perangkat yang dirancang baik sendiri ataupun bersama vendor, Pak?
Kelebihannya adalah setiap kita mau membuat sistem baru atau nambah (plug-in), keuntungannya adalah kita bisa request sama beliau, dan beliau bisa mengikuti request kami. Kalau misal dari awal pakai Beesolution terus ditengah-tengah jalan mengganti dengan vendor yang lain, terus suruh lanjutin , pasti bingung dia (vendor pengganti). Kekurangannya adalah ketika developer tidak bisa menyanggupi upgrade fitur. Misalnya ketika kami request A, B, C, D, namun developer hanya menyanggupi A, B, C, saja.
21. Apakah ada dampaknya ketika developer tidak menyanggupi permintaan upgrage web digilib?
Kami sudah membiasakan dengan diskusi. Jadi tak apa ketika developer hanya bisa menyanggupi upgrade beberapa fitur saja. Tapi selama ini Puji Tuhan, fitur yang kami minta itu selalu dipenuhi. Developer menyanggupi semua apa yang kami butuhkan.
22. Pemeliharaan web digilibnya untuk selalu berfungsi dengan baik seperti apa, Pak?
Kami selalu maintenance web digilib untuk selalu kesediaan layanan. Pertama, orang tuh enggak tahu ya, contohnya di Jakarta waktu itu data center error atau kita sewa server di mana lalu error. Itu kami siasati dengan cara kami selalu ada back-up data terus. Puji Tuhan dari server yang kita sewa itu sudah dilengkapi dengan auto back-up. Jadi ketika ada kegagalan server, kita bisa rollback lagi ke waktu sebelum server terjadi masalah. Kembali lagi ke waktu sebelum terjadi permasalahan di server, lalu jalan lagi. Kalau dari sisi pengecekan, pengecekan pasti, itu kerjaan teman-teman pustakawan. Kalau dari saya hanya maintenance servernya, restart service. Servicenya macam-macam didalamnya. Termasuk databasenya, PHP, service itu banyak, lho, ada di dalam cloud-nya (server). Maintenance itu ada dua sisi, dari server dan dari pustakawan. Pustakawan mengecek fitur-fitur yang beroperasi dari web digilib, barangkali ada update terbaru dari server yang suka mengganggu di web digilib.
23. Apakah biaya dibutuhkan dalam proses pemeliharaan?
Enggak, tinggal klik service aja, karena itu ada fiturnya di dalam (server).
24. Berapa ukuran bandwitch web digilib?
Jadi ada dua, server dan client. Kalau sekolah ada 150mbps dibagi untuk semua siswa dan guru. Dari sisi server 3 mbps. 
25. Bagaimana keamanan yang dijalankan untuk web digilib?
Kami pakai Komodo Service.
26. Kelebihan menggunakan Komodo Service?
Dari sisi server, kami pakai Comodo Service untuk https secure biar enggak ada gangguan-gangguan dari percobaan hacking atau segala macam. Kami sudah sewa lewat SSL. Kalau dari sisi client, kita mengamankan database utama lewat panel admin. Panel adminnya ini yang kita sembunyikan. Panel admin ini tidak dibikin statis oleh developer. Ada kalanya diganti biar url-nya berubah terus. Perubahan ini hanya untuk url admin, kalau url di web digilibnya masih sama, tidak ada perubahan.
27. Apakah pernah ada kebocoran?
Kami meminta rekomendasi di penyedia server itu sendiri sesuai dengan budget kita. Karena SSL itu kan punya merk sendiri-sendiri. Itu paketnya add-on tambahan dari server, jadi kita harus membayar lagi.
28. Persyaratan penggunaan perangkat lunak untuk web digilib apakah sudah memenuhi standar?
Server atau cloud yang kami sewa sesuai dengan kebutuhan kita, misalnya dari sisi storage-nya, user access-nya berapa jumlahnya, fisik domain yang bisa diaktifkan disitu ada berapa, kayak gitu. Dan hingga saat ini servernya masih sisa, drive-nya masih sisa, strorage-nya masih sisa, database SQL-nya masih sisa.
29. Bagaimana metadata yang digunakan?
Vendor menyesuaikan kebutuhan kita. Kita request data, nanti vendor menerima dan mengerjakan apa yang kita butuhkan. Skema metadata dari vendor, kita yang meminta. Vendor tuh enggak paham klasifikasi, vendor tahunya ada file ini tapi mereka enggak paham jenis file-nya apa. Makanya setiap kali pustakawan upload file PDF, itu sudah ada pengklasifikasiannya, contohnya ini jenis buku apa. Nanti dari sistem, vendor akan menyediakan query “berarti ohh kalau isiannya kayak gini berarti masuk ke fiksi, masuk ke jenis apa apa apa”. Kita yang menyiapkan key-nya, vendornya yang bertugas untuk memasukkan data. Nanti sebelum upload, pustakawan bakalan nulis jenis bukunya, pengarangnya siapa, itu biar diklasifikasikan, lalu muncul report lagi. Seperti metadata deskriptif, administratif, struktural itu sudah terencana oleh perpustakaan. Kita selalu diskusi dengan pustakawan, pasti kan selalu ada upgrade, ya, disitulah momen kita untuk diskusi, menentukan “oh ini masuknya ke A, ke B, dst”. Baru nanti muncul report berupa jumlah koleksi, dll, itu untuk query ya, jadi searching, masuk, mau cari buku fiksi ya cari disitu.
30. Bagaimana pertanggung jawaban pengelolaan web digilib?
Penanggung jawab utama yaitu Bu Yayas selaku kepala perpustakaan, dibawahnya nanti ada IT Support bertanggung jawab menyediakan dan membangun digilib dan disupport juga oleh pustakawan-pustakawan untuk memberikan fitur baru web digilib.
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